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SUMMARY

SRI WAHYUNI. The Pattern Of Partnership And The Level Of Satisfaction Of
Palm Oil Plasma Farmers In Sungai Napal Village Batanghari Leko District Musi
Banyuasin Regency (Supervised by LIFIANTHI).

The production results produced by plasma farmers in Sungai Napal Village
must align with the partnership pattern and farmers' satisfaction in implementing
the partnership. The aims of this study are (1) to describe the process and pattern
of a partnership between smallholders and companies. (2) Calculate the income of
plasma farmers who partner with the company during 2021. (3) Analyze the
satisfaction level of plasma farmers who partner with the company. This research
has been conducted in Sungai Napal Village, where the location has been
determined intentionally. Data collection was carried out from February to March
2022. The data collected were primary data and secondary data. The research
method used is a survey method. The results of the research carried out can be
concluded (1) The partnership pattern carried out by plasma farmers with the
company is a sub-contract partnership, where there is a contract agreement that
agricultural land will be divided into 60% plasma land and 40% core land with a
pattern without compensation for a minimum of 25 years of a work contract. (2)
The average income of plasma farmers in 2021 is IDR 18,509,412.38/Lg/year.
The R/C Ratio is 1.99, which means that the farming carried out is profitable for
the farmers. (3) The level of satisfaction of plasma farmers who partner with
companies based on the calculation of the value of the Customer Satisfaction
Index obtained a value of 78.90%, which means that the level of satisfaction of
plasma farmers is included in the criteria of satisfaction.

Keywords: farmer satisfaction level, income, oil palm smallholders, and
partnership pattern.



RINGKASAN

SRI WAHYUNI. Pola Kemitraan dan Tingkat Kepuasan Petani Plasma Kelapa
Sawit Di Desa Sungai Napal Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi
Banyuasin (Dibimbing oleh LIFIANTHI).

Hasil produksi yang dihasilkan oleh petani plasma Di Desa Sungai Napal
harus selaras dengan pola kemitraan dan kepuasan petani dalam melaksanaan
kemitraan. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan proses dan pola
kemitraan yang dilakukan antara petani plasma kelapa sawit dengan perusahaan.
(2) Menghitung pendapatan petani plasma yang bermitra dengan perusahaan
selama tahun 2021. (3) Menganalisis tingkat kepuasan petani plasma yang
bermitra dengan perusahaan. Penelitian ini dilakukan Di Desa Sungai Napal
dimana penentuan lokasi dilakukan secara sengaja. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode survei. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari
sampai dengan Maret 2022, data yang dikumpulkan ialah data primer dan data
sekunder dengan 30 responden. Hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan (1) Pola kemitraan yang dijalankan petani plasma dengan perusahaan
adalah kemitraan subkontrak, dimana adanya kesepakatan kontrak bahwa lahan
pertanian akan dibagi menjadi 60% lahan plasma dan 40% lahan inti dengan pola
tanpa kompensasi selama minimal 25 tahun kontrak kerja. (2) Pendapatan rata-
rata petani plasma pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp18.509.412,38/Lg/tahun. R/C
Ratio sebesar 1,99 yang artinya usahatani yang dilakukan menguntungkan petani.
(3) Tingkat kepuasan petani plasma yang bermitra dengan perusahaan berdasarkan
perhitungan nilai Customer Satisfaction Index didapatkan nilai sebesar 78,90%
yang artinya tingkat kepuasan petani plasma tergolong dalam kriteria puas.

Kata kunci:i pendapatan, petani plasma kelapa sawit, pola kemitraan, dan tingkat
kepuasan petani.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu subsektor dibidang pertanian sebagai pendukung perkembangan

ekonomi yang ada di Indonesia adalah perkebunan. Perkebunan berperan sebagai

menciptakan lowongan kerja, perdagangan, perkembangan dan pertumbuhan

perekonomian setiap wilayah. Indonesia memiliki sekitar enam komoditi yaitu

kelapa sawit, karet, teh, kakao, dan kopi dimana peningkatan perkembangan

produksinya sangat baik. Beberapa hasil perkebunan tersebut merupakan ekspor

utama ke pasar global, maka untuk pencapaian ekspor lebih baik memerlukan

kerjasama semua pihak baik antar petani, pemerintah, dan perusahaan perkebunan

(Andi, 2015).

Kelapa sawit (Elais guneensis jecq.) adalah komoditi perkebunan yang

budidayanya berkembang sangat pesat Di Indonesia sehingga menjadi komoditi

unggulan dan utama dalam subsetor pertanian. Kelapa sawit berperan penting

untuk pembangunan nasional dan memiliki prospek masa depan yang sangat

menjanjikan. Tidak hanya menciptakan lapangan kerja yang mensejahterakan

rakyat, tetapi juga menjadi sumber devisa negara (Fauzi, 2012). Banyak

perkebunan komoditi kelapa sawit yang memanfaatkan mitra kerja atau kemitraan

dalam mengolah perusahaannya, hal ini bertujuan untuk meminimalisir biaya

modal dan kerugian yang berkemungkinan akan muncul.

Konsep kemitraan adalah salah satu bentuk usaha yang lumayan banyak

dilakukan oleh perusahaan perebunan, kemitraan ini ditawarkan kepada para

petani dari perusahaan untuk memperoleh suatu komoditi pertanian dan

perusahaan akan menjamin pemasaran hasil produk sesuai dengan komoditi yang

dihasilkan. Kemitraan yang ditawarkan oleh masing-masing perusahaan berbeda

tergantung dengan jenis komoditi yang dibudidayakan, pasar sesuai dengan

komoditi, dan kebutuhan konsumen (Saputra et al., 2017).
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Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menghidupkan kembali

perkebunan kelapa sawit rakyat ialah melalui cara mitra kerja antara perusahaan

dan petani kelapa sawit. Kehadiran kemitraan perkebunan kelapa sawit dianggap

mempengaruhi terhadap pola kerja yang dapat mendorong pendapatan petani

meningkat (Milsa, 2013). Penerapan kemitraan perkebunan kelapa sawit disebut

dengan perkebunan petani plasma kelapa sawit. Perkebunan petani plasma ialah

perkebunan kelapa sawit rakyat yang pengembangannya terintegrasi perkebunan

besar swasta dan negeri dimana untuk anggaran dana dibantu oleh pemerintah

atau perusahaan yang bermitra dengan petani.

Dalam pengembangannya perkebunan petani kelapa sawit plasma dapat

berhasil dalam meningkatkan pendapatan petani sehingga kehidupan petani

plasma dapat lebih sejahtera. Petani plasma akan merasa puas terhadap

perusahaan mitra nya jika kegiatan kemitraan yang dilakukan dapat memberikan

keuntungan khususnya secara finansial petani yaitu harga produk lebih tinggi dan

terjamin kehidupannya. Perusahaan inti memiliki peran ganda dalam pelaksanaan

dan sebagai inti dalam bermitra. Perkembangan budidaya kelapa sawit sangat

menjanjikan beberapa tahun ini sehingga budidaya kelapa sawit terus dilakukan di

beberapa daerah, salah satu sentral penghasil kelapa sawit adalah Provinsi

Sumatera Selatan.

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di

Indonesia dimana berpotensi dapat dikembangkan dengan lebih baik. Perkebunan

kelapa sawit di Sumatera Selatan ialah salah satu komoditi perkebunan andalan

karena memiliki potensi besar dalam pengembangannya. Sumatera Selatan

mempunyai total produksi 3.331.876 ton dengan luas lahan perkebunan kelapa

sawit 1.543.833 yang tersebar dibeberapa kabupaten. Pada Tabel 1.1. berikut

ditunjukkan luas lahan, produksi, dan produktivitas perkebunan kelapa sawit yang

tersebar dibeberapa Kabupaten Di Sumatera Selatan.
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Tabel 1.1. Luas lahan, produksi, dan Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit Di
Sumatera Selatan Per Kabupaten pada Tahun 2020

No. Kabupaten
Luas Lahan
Perkebunan
(Hektar)

Produksi (Ton) Produktivitas
(Ton/Hektar)

1. Ogan Komering Ulu 43.590 113.592 2,60
2. Ogan Komering Ilir 412.720 412.720 1,00
3. Muara Enim 222.054 222.054 1,00
4. Lahat 47.412 165.105 3,48
5. Musi Rawas 128.650 419.051 3,25
6. Musi Banyuasin 314.442 939.384 2,98
7. Banyuasin 202.756 568.893 2,80
8. OKU Selatan 6.305 158 0,02
9. OKU Timur 21.068 50.893 2,41
10. Ogan Ilir 11.255 28.948 2,57
11. Empat Lawang 7.204 6.538 0,90
12. Pali 36.146 118.751 3,28
13. Musi Rawas Utara 89.035 283.606 3,18
14. Palembang 110 274 2,49
15. Prabumuli 820 1.592 2,94
16. Pagar Alam 31 30 0,96
17. Lubuk Linggau 235 287 1,22

Sumatera Selatan 1.543.833 3.331.876 2,15
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas Sumatera Selatan memiliki luas lahan

perkebunan sebesar 1.543.833 hektar, produksi sebesar 3.331.876 ton, dan

produktivitas sebesar 2,15 ton/hektar. Musi Banyuasin merupakan kabupaten

dengan urutan pertama terbesar yang memiliki hasil produksi sebesar 939.384 ton

dan luas lahan sebesar 314.442 hektar dengan produktivitas sebesar 2,98 ton/

hektar Di Sumatera Selatan. Musi Banyuasin sebagai pemasok minyak kelapa

sawit yang tertinggi di provinsi Sumatera Selatan baik hasil perkebunan swasta

maupun perkebunan rakyat. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 15 kecamatan

sebagai daerah penghasil kelapa sawit baik pihak negeri maupun swasta. Pada

Tabel 1.2. berikut ditunjukkan luas lahan perkebunan kelapa sawit Kabupaten

Musi Banyuasin per kecamatan menurut dinas perkebunan Kabupaten Musi

Banyuasin Tahun 2020.
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Tabel 1.2. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Kelapa Sawit Di Kabupaten Musi
Banyuasin Per Kecamatan pada Tahun 2020

No. Kecamatan Luas Lahan
Perkebunan (Hektar) Produksi (Ton) Produktivitas

(Ton/Hektar)
1. Sanga Desa 1.253 5.653 4,51
2. Babat Toman 3.889 26.866 6,90
3. Batanghari Leko 619 6.467 10,44
4. Plakat Tinggi 451 4.276 9,48
5. Lawang Wetan 611 3.987 6,52
6. Sungai Keruh 251 1.277 5,08
7. Jirak Jaya 110 538 4,89
8. Sekayu 250 2.076 8,30
9. Lais 764 5.496 7,19
10. Sungai Lilin 2.962 17.516 5,91
11. Keluang 2.230 19.594 8,78
12. Babat Supat 3.563 22.759 6,38
13. Bayung Lincir 16.778 183.000 10,90
14. Lalan 4.584 4.139 0,90
15. Tungkal Jaya 4.821 4.837 1,00

Musi Banyuasin 43.136 125.664 2,91
Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2020

Berdasarkan Tabel 1.2. diatas Kecamatan Batanghari Leko adalah salah satu

kecamatan yang berada Di Kabupaten Musi Banyuasin mempunyai perkebunan

kelapa sawit dengan luas lahan 619 hektar dengan produksi sebesar 6.467 ton.

Berdasarkan data dari dinas perkebunan Musi Banyuasin, Kecamatan Batanghari

Leko bukanlah penghasil produksi tertinggi melainkan pada kecamatan

Batanghari Leko mayoritas petani kelapa sawit bermitra dengan perusahaan yaitu

PT Pinago Utama.

PT Pinago Utama merupakan perusahaan swasta nasional komoditi kelapa

sawit yang beralamat Di Jalan Babat Toman-Beruga Desa Sugi Waras Kabupaten

Musi Banyuasin. PT Pinago Utama melakukan mitra kerja dengan petani kelapa

sawit meliputi beberapa kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin salah satunya

ialah bermitra dengan Kecamatan Batanghari Leko. Kegiatan bermitra antara

petani kelapa sawit dengan perusahaan bertujuan untuk dapat meningkatkan

kebutuhan produksi dimana mitra kerja dilakukan dengan pola subkontrak dan

inti-plasma.

Desa Sungai Napal ialah Desa Di Kecamatan Batanghari Leko kebanyakan

penduduknya bekerja dibidang perkebunan dan pertanian dimana sebagian besar

penduduknya memiliki perkebunan kelapa sawit yang bermitra dengan PT Pinago
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Utama. Kegiatan bermitra yang dilakukan petani plasma dengan pihak perusahaan

dibantu oleh KUD sebagai pihak perantara antara keduanya. Produksi kelapa

sawit yang dihasilkan oleh petani plasma Di Desa Sungai Napal harus selaras

dengan pola kemitraan dan kepuasan petani plasma dalam pelaksanaan bermitra

dengan perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk

meneliti dengan judul penelitian: “Pola Kemitraan dan Tingkat Kepuasan Petani

Plasma Kelapa Sawit Di Desa Sungai Napal Kecamatan Batanghari Leko

Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari hasil penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan

diteliti yaitu:

1. Bagaimana proses dan pola kemitraan yang dilakukan antara petani plasma

kelapa sawit dengan perusahaan?

2. Berapakah pendapatan petani plasma kelapa sawit yang bermitra dengan

perusahaan pada Tahun 2021?

3. Bagaimana tingkat kepuasan petani plasma kelapa sawit yang bermitra

dengan perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses dan pola kemitraan yang dilakukan antara petani

plasma kelapa sawit dengan perusahaan.

2. Menghitung pendapatan petani plasma kelapa sawit yang bermitra dengan

perusahaan pada Tahun 2021.

3. Menganalisis tingkat kepuasan petani plasma kelapa sawit yang bermitra

dengan perusahaan.
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1.4. Kegunaan penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, kegunaan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh

selama perkuliahan dan memberikan pengalaman datang langsung ke lokasi

penelitian serta dapat menganalisis permasalahan yang terjadi.

2. Penelitian ini dapat digunakan perusahaan untuk mengontrol pengambilan

keputusan kegiatan dalam bermitra dengan petani plasma

3. Penelitian ini dapat meberikan informasi kepada pemerintah mengenai situasi

yang terjadi pada petani plasma yang ada di suatu daerah yang bermitra dengan

perusahaan agar dapat memberikan bantuan terkait kemitraan kelapa sawit.
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